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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung 

dalam lingkungan tertentu. Interaksi seperti ini disebut interaksi 

pendidikan, yaitu antara pendidik dengan peserta didik.1 

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 terkait sistem 

pendidikan masyarakat disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara.2 Melalui pendidikan peserta didik 

diharapkan dapat mengalami perubahan yang lebih baik serta memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan serta dapat menerapkan nilai-nilai 

pendidikan dalam kehidupannya baik sebagai mahluk pribadi maupun 

mahluk sosial. 

Belajar merupakan proses manusia untuk memperoleh berbagai 

macam kompetensi, ketrampilan dan sikap. Belajar dimulai sejak manusia 

lahir sampai akhir hayat. Belajar merupakan proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan dalam diri seseorang.3 

Hillgard mengatakan bahwa belajar adalah : “Learning is the proses 

by which an actually or is changed through training procedures (weather 

in the laboratory or in the natural environment) as distinguished from 

changes by factors not attributable to training”. Jadi belajar adalah proses 

                                                             
1 Nana Syaodah Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2003), Cet. I, hlm. 3. 
2 Sanjaya, Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm. 2. 
3 Nana, Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 28. 
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yang melahirkan atau mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan 

(apakah di dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah) yang 

dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak 

termasuk dalam latihan, misalkan perubahan karena mabuk atau minum 

ganja tidak termasuk hasil belajar.4 

Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas, tanpa adanya aktivitas 

belajar tidak akan berlangsung dengan baik. Aktivitas dalam pembelajaran 

dipahami sebagai serangkaian kegiatan jiwa, raga, psiko fisik, menuju 

perkembangan individu yang menyangkut unsur cipta (kognitif), rasa 

(afektif), dan karsa (psikomotor)5. 

Pembelajaran merupakan proses yang kompleks dan melibatkan 

banyak hal. Unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran antara lain 

guru, peserta didik, kurikulum, model pembelajaran, dan lingkungan. Guru 

berperan sebagai subjek yang sangat menentukan dalam proses 

pembelajaran, selain itu guru juga sangat menentukan keseluruhan sistem 

pembelajaran.6 

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat bermacam-macam model 

pembelajaran diantaranya adalah STAD (Student Teams Achievement 

Devisions), think - pair - share (berpikir - berpasangan - berbagi), make a 

match (mencari pasangan), CIRC, Jigsaw dan masih banyak lagi yang 

lain.7 

Agar tiap model pembelajaran berhasil seperti yang diharapkan 

dalam pembelajaran kooperatif, maka guru harus pandai-pandai memilih 

dan memilah model pembelajaran yang akan dipakai untuk menyampaikan 

materi pembelajaran. Ketepatan guru dalam menggunakan model 

pembelajaran akan membantu siswa dalam menangkap inti dari materi 

                                                             
4 S. Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, Jakarta : Bumi Aksara, 2000, Cet. 2, 

hlm 35 
5 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), hlm. 

2. 
6 Moh. Uzer usman, Menjadi Guru Professional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2002), Cet. 2, hlm. 5.  
7 Ante Lie, Cooperative Learning Mempraktekkan Cooperative Learning Di 

Ruang-Ruang Kelas, (Jakarta: PT. Grafindo Widiasarana Indonesia, 2004), hlm. 55-56. 
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yang diajarkan guru. Kesulitan yang dialami siswa dalam menangkap inti 

materi pokok yang diajarkan akan teratasi dengan ketepatan guru dalam 

menggunakan model pembelajaran. 

Salah satu materi pokok yang dianggap sulit adalah materi pokok 

sistem gerak pada manusia. Karena dalam materi ini peserta didik harus 

dapat memahami struktur serta fungsi anggota sistem gerak tersebut. 

Mengingat bervariasinya kemampuan peserta didik dalam menerima 

pelajaran, maka diperlukan dukungan dari model pembelajaran. Jika dalam 

penyampaian materi pembelajaran digunakan model pembelajaran 

konvensional (ceramah) tanpa adanya variasi, maka akan terjadi 

kebosanan pada peserta didik yang kurang aktif terlibat dalam 

pembelajaran. Peserta didik akan memahami materi pelajaran jika model 

pembelajaran yang digunakan bukan hanya sebagai alat untuk 

menyampaikan informasi saja, tetapi juga dapat mendorong peserta didik 

untuk aktif terlibat dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti merasa perlu 

melakukan penelitian dengan judul “STUDI KOMPARASI 

PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN JIGSAW DENGAN 

MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE DALAM 

PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI POKOK SISTEM GERAK 

PADA MANUSIA KELAS VIII SMP 4 JEPARA TAHUN  PELAJARAN  

2011/2012”  

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari adanya salah pengertian dan agar diperoleh 

pengertian yang sama tentang istilah dalam penelitian ini maka perlu 

adanya penegasan istilah. Penegasan istilah ini juga dimaksudkan untuk 

membatasi ruang lingkup permasalahan sesuai dengan tujuan dalam 

penelitian ini. 

 

 



4 
 

Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut: 

1. Studi komparasi 

Kata studi dapat diartikan sebagai “belajar” yaitu penggunaan waktu 

dan pikiran untuk memperoleh pengetahuan,8 sedangkan komparasi 

diartikan sebagai “perbandingan”. 

2. Model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 

mengajar siswa dalam kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang dirumuskan.9 Pembelajaran kooperatif ini merupakan 

salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis. 

3. Model pembelajaran Jigsaw 

Model pembelajaran Jigsaw adalah model pembelajaran dimana 

siswa terbagi menjadi beberapa kelompok kecil yang bertugas 

menuntaskan bagian materi pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya.  

Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa 

terhadap pembelajarannya dan pembelajaran orang lain. Selain 

meningkatkan rasa tanggung jawab, siswa secara mandiri dituntut 

memiliki rasa saling ketergantungan yang positif (saling berbagi 

informasi) terhadap teman kelompoknya. 

4. Model pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran Picture and Picture adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan gambar yang dipasangkan sehingga 

menjadi urutan yang logis. 

5. Hasil belajar 

Belajar merupakan modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui 

pengalaman. Belajar merupakan proses, kegiatan dan bukan hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat tetapi juga mengalami. Hasil 

                                                             
8 Poerwadarminta,W. J. S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1999), Hlm. 965 
9 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2011), hlm. 

30 
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belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan 

kelakuan.10 

6. Biologi  

Biologi adalah ilmu mengenai kehidupan. Istilah Biologi berasal dari 

bahasa latin, Bios = hidup dan Logos = ilmu.11 Jadi Biologi adalah salah 

satu ilmu tentang mahluk hidup dan berbagai proses kehidupan. Biologi 

merupakan salah satu ilmu tertua yang telah dikenal sejak zaman 

prasejarah. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penggunaan model pembelajaran 

Jigsaw dalam materi pokok sistem gerak pada manusia kelas VIII SMP 

Negeri 4 Jepara? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah penggunaan model pembelajaran 

Picture and Picture dalam materi pokok sistem gerak pada manusia 

kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar pada materi sistem gerak pada 

manusia dengan model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Picture and Picture kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara. 

  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai setelah penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penggunaan model 

pembelajaran Jigsaw dalam materi pokok sistem gerak pada manusia kelas 

VIII SMP Negeri 4 Jepara. 

                                                             
10 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 27 
11 Pipit Fitriana dan Diah Rahmatia, Bio Ekspo Menjelajah Alam Dengan Biologi, (Solo : 

PT. Wangsa Jatra Lestari, 2008), hlm. 4 
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2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah penggunaan model 

pembelajaran Picture and Picture dalam materi pokok sistem gerak pada 

manusia kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara. 

3. Untuk menganalisis perbedaan hasil belajar pada materi sistem gerak pada 

manusia dengan model pembelajaran Jigsaw dan model pembelajaran 

kooperatif tipe Picture and Picture kelas VIII SMP Negeri 4 Jepara. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

Dapat memberikan masukan dan informasi secara teori dan penelitian 

sesuai dengan jenis dan judul yang sejenis. 

Secara praktis 

a. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan serta informasi dalam mengajar sehingga 

dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan tepat. 

b. Bagi siswa 

Diharapkan setelah mendapat pengajaran menggunakan metode 

Jigsaw dan metode Picture to Picture siswa dapat lebih memahami 

penjelasan dari guru sesuai tujuan pembelajaran. 

c. Bagi penulis 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan. 

 


